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BAB 1V
PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Perkembangan ancaman pidana matt vang terdapat didaiam peraturan perundang-
gndangan diluar Kitab Undang Undang Hukum Pidana ( KUHP }, telah
mengalami perkembangan ruang Hngkup. Kalau dalam KUHRFP sebatas vang
berhabungan dengan nvawa sajs, sedangkan dalam undang-undang 22 tahun 1567
{ tentang narkotika j memiliki cakupan yang lebih luas baik dari segt norma,
rugng lingkup mater], msupun ancaman pidananya.

b Pertentangan pendapat { Pro-Konira } masih ada dalam memandang hukuman
mati, baik pidanz mati vang terdapat didaiam kitab undang-undang hukum pidana
maupun undang-undang 22 fahun 1997,

¢. Pelaksanaan cksekusi pidana matt bagi pelaku kejahatan narkotika tidak dapat
langsung dilaksanakan, karena terdapat berbagai macem alasan. Yaitu, alasan
vuridis dan alasan sosiologis.

d. Terdapat dua faktor vang menvebabkan maraknva kejahatan narkotika di
indomesia, walaupun ancaman pidananva berat.  Yaitu faktor Internal dan

Eksternal
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Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas saran-saran yang dapet dikemukakan

adalah sebaga: berikut ;

a,
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Agar hukuman mati tetap diberlakukan, khususive  untuk tindak pidana
narkottka, karena narkotika akan menimbuikan akibat { cfek ) vang sangat luas,
bahaya yang lebih besar ierutama bagi para remaja yang merupakan gencrasi
penerus bangsa, kehidupan dan miat-nilai budays, sosial ekonomi bangsa dapat
hancur dan pada akhimya dapat melemahkan ketahanan nasional atsu dengan
kata lain negara kita akan menjadi hancur dengan generast penerus yang sudah
tejerembab ( terkontaminasi } narkotika.

Upaya penindakan dan penegakan hukum terhadap keishatan narkotika
seharusnya tebih dinngkatkan, terutama dalam hal penjatuhan sanksi hukuman
mati. Pam penegak hukum kit hares beran menuniui dan memutus pidana mati
terhadap para pelaku Kkejahatan narkotika tanpa pandang kewarganegaraan
masing-masing. Contohnva, Suprapto, seorang hakim di pengadiian negen
Tangerang vang berani memvonis mati 14 terdakwa kasus narkotika dalam empat
tashun mengabdi,

Indonesia seharusnya masih perlu banyak belajar danm negara telangga Malaysia
yang begitu konsisten ierhadsp bahaya Dudeh atau kata lain dari narkotika
dinegerinva. Karena negara Malaysia tidak ada istilah memberi pengsmpunan

bag: para pengedar narkotika,





